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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Meningkatkan pemahaman konsep Matematika pada materi himpunan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas VII SMP Negeri 1 Geneng Ngawi Tahun Pelajaran 2015/ 2016; 2) Mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Partisipan adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Geneng Ngawi Tahun Pelajaran 2015/ 2016, sebanyak 36 siswa. Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, masing- masing siklus terdiri dari satu pertemuan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa lembar observasi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui tahapan (1) presentasi kelas yang dilakukan oleh guru, (2) diskusi kelompok dengan menggunakan LKS, (3) kuis individu, (4) peningkatan nilai individu, dan (5) penghargaan kelompok, dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa naik 14.5% dari kondisi awal 56.8 menjadi 71.3 pada siklus I, dan meningkat lagi 6.5% menjadi 77.8 pada siklus II. Siswa yang memperoleh nilai ≥75 meningkat 8.3% dari kondisi awal 36.1% menjadi 44.4% pada siklus I, dan meningkat lagi 44.8% menjadi 88.9% pada siklus II. Dengan demikian siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan yaitu 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai ≥75. Nilai rata-rata aktivitas siklus I juga mengalami peningkatan yaitu 73.1 meningkat 5.9% menjadi 79.
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PENDAHULUAN
Dalam mempelajari matematika, pemahaman konsep  matematika sangat penting untuk siswa. Karena konsep matematika yang satu dengan yang lain berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtut dan berkesinambungan. Jika siswa telah memahami konsep-konsep matematika maka akan memudahkan siswa dalam mempelajari konsep-konsep matematika berikutnya yang lebih kompleks.
Dalam laporan hasil belajar siswa aspek-aspek yang dilaporkan kepada orang tua siswa tentang hasil belajar siswa adalah (1) pemahaman   konsep, (2) penalaran dan komunikasi, (3) pemecahan masalah. Berarti pemahaman konsep disini sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang telah diajarkan. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Geneng Ngawi khususnya kelas VII, diketahui bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan lebih terpusat pada guru, sementara siswa cenderung pasif. Hampir sebagian besar siswa justru mengaku bahwa mereka seringkali masih mengalami kesulitan untuk memahami pokok bahasan matematika yang dijelaskan oleh guru. Sebagian siswa hanya menghafal rumus tanpa mengetahui alur penyelesaian atau rumus  awal yang dijadikan dasar dari permasalahan yang diberikan. Terlebih lagi jika mereka diberikan soal dengan sedikit variasi yang membutuhkan penalaran lebih. Hanya beberapa siswa yang mampu menjawab dengan benar, itupun siswa-siswi yang memang tergolong lebih pandai dari siswa-siswi yang lain di kelasnya.
Selain itu, banyak juga siswa yang mengaku bahwa ketika guru menjelaskan suatu materi yang baru, terkadang mereka lupa akan inti dari pokok bahasan yang telah dijelaskan pada pertemuan - pertemuan sebelumnya. Beberapa kejadian yang telah dijelaskan tersebut  menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa  masih rendah.
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang lebih mengedepankan siswa pada kerja dalam kelompok belajar. Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Ada beberapa model dalam pembelajaran kooperatif salah satu diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Dengan kondisi siswa yang kurang mampu dalam memahami  konsep  Matematika,  maka  kooperatif  STAD  ini diharapkan mampu meningkatkan semangat siswa dalam memahami konsep matematika dan dapat mempermudah siswa belajar matematika, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari lima tahap pembelajaran yaitu persentasi kelas yang dilakukan oleh guru, belajar kelompok dengan menggunakan LKS, kuis individu, peningkatan nilai individu dan penghargaan kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota yang dituntut mandiri dan tidak tergantung pada anggota lain dan setiap siswa mendapat kesempatan yang sama agar kelompoknya mendapat nilai yang maksimal. Oleh karena itu setiap individu mempunyai tanggung jawab dalam mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran matematika agar tercapai hasil belajar yang memuaskan. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD akan tercipta kerjasama dan keberhasilan dalam kelompok yang tergantung dari keberhasilan individu.
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai: “Meningkatkan pemahaman konsep Matematika pada materi himpunan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas VII SMP Negeri 1 Geneng Ngawi Tahun Pelajaran 2015/ 2016”.  

METODE
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 1 Geneng Ngawi Tahun Pelajaran 2015/ 2016 dan objek penelitian ini adalah keseluruhan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran Matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) di kelas VII SMP Negeri 1 Geneng Ngawi. Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di dalam kelas VII SMP Negeri 1 Geneng Ngawi Semester Gasal Tahun Pelajaran 2015/ 2016. Sekolah tersebut beralamatkan di Desa Tepas, Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2015 sampai dengan Desember 2015 dengan menyesuaikan jam pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Geneng Ngawi Semester Gasal Tahun Pelajaran 2015/ 2016.
Penelitian ini  menggunakan  model  spiral yang  dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Dalam model ini terdapat empat tahapan yang  harus dilakukan yaitu perencanaan,   tindakan,   observasi,   dan   refleksi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Penelitian tindakan kelas yang merupakan penelitian kualitatif, memberikan peranan yang besar dan penting kepada peneliti  sebagai instrumen; 2) Lembar obsevasi digunakan sebagai pedoman ketika melakukan pengamatan untuk mendapatkan data yang akurat dalam pengamatan. Lembar observasi ini berisi aktivitas siswa dan guru, guna mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model  pembelajaran kooperatif tipe STAD; 3) Tes tertulis diberikan sebagai ujian setelah materi selesai dipelajari siswa. Hasil tes ini akan menunjukkan hasil atau kemampuan siswa dalam memahami materi. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan tes individu; 4) Peneliti menggunakan dokumentasi berupa rekaman foto yang digunakan sebagai alat pencatatan untuk membantu kegiatan observasi. Rekaman foto ini digunakan untuk membantu menggambarkan apa yang terjadi di kelas pada waktu pembelajaran berlangsung.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah : 1) Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan secara langsung selama pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD; 2) Tes tertulis dilaksanakan setiap akhir siklus 1 dan siklus II serta kuis diberikan setiap akhir pembelajaran. Hasil tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pemahaman konsep matematika; 3) Dokumentasi bertujuan untuk mengungkapkan fakta atau kenyataan pada saat pelaksanaan tindakan.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa lember observasi proses pembelajaran, hasil wawancara dengan siswa dan guru serta hasil belajar.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menelaah seluruh sumber tersebut. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis dekstriptif untuk mengetahui pelaksanaan dan hambatan- hambatan yang terjadi dalam pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan analisis kuantitatif untuk mengethui peningkatan pemahaman konsep Matematika siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan tes awal, pemahaman konsep matematika siswa pada pra penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa pemahaman konsep Matematika siswa masih kurang. Jika dilihat dari hasil tes kemampuan awal, hanya 13 atau 36.1% siswa yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan  Minimum) dan 23 siswa atau 63.9% masih di bawah 75 dengan nilai tertinggi adalah 75 nilai terendah adalah 45 dan rata-rata nilai tes adalah 56,8. Melihat dari hasil pencapaian nilai siswa pada tes awal, maka menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa kurang dan perlu ditingkatkan.
Pada akhir siklus dilaksanakan tes akhir siklus I, diikuti oleh 36 siswa. Tes akhir siklus I mengalami peningkatan dari siklus awal. Berdasarkan hasil tes siklus I, nilai rata-rata siswa adalah 71,3 meningkat dari tes awal yang rata-ratanya hanya 56.8. Nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 80. Sebanyak 16 siswa atau 44.5% yang mencapai nilai >75, sedangkan 20 siswa atau 55.6% mecapai nilai <75.
Hasil observasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus I menunjukkan kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep masuk dalam kategori baik dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 76%. Kemampuan untuk mengklasifikasikan obyek - obyek  menurut  sifat-sifat  tertentu  (sesuai  dengan konsepnya dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 73%. Kemampuan siswa dalam memberi contoh dan non contoh dari konsep masuk dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 71%. Kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis masuk dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 72%,. Kemampuan siswa dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep masuk dalam kategori baik dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 75%. Kemampuan siswa dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu masuk dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 73%, Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah masuk dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 72%. Nilai rata-rata 73.1 dengan kategori cukup.
Berdasar hasil tes siklus I dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 71.3, hal ini telah terjadi peningkatan dari tes awal dengan nilai rata-rata siswa yyang hanya 56.8. Persentase ketuntasan belajar siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 44.5%. Akan tetapi, dalam observasi siklus I masih ada indikator pemahaman konsep yang masih berada dalam kriteria cukup yaitu : 1) Kemampuan untuk mengklasifikasikan obyek - obyek  menurut  sifat-sifat  tertentu  (sesuai  dengan konsepnya); 2) Kemampuan siswa dalam memberi contoh dan non contoh dari konsep; 3) Kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 4) Kemampuan siswa dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu; 5) Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Hal ini dikarenakan selama siklus I pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan mengalami kekurangan dan hambatan, antara lain: 1) Siswa sering menggunakan kesempatan diskusi untuk bercanda dengan teman, sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu; 2) Kerja sama dalam kelompok kurang ini dapat terlihat saat diskusi kelompok. Hanya sebagian siswa dalam satu kelompok yang mengerjakan dan sebagian siswa hanya mengikuti hasil jawaban yang diperoleh temanya.
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I, pada siklus II telah dibuat beberapa perbaikan tindakan untuk menutup kekurangan yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yaitu dengan memberikan penjelasan tentang waktu maksimal dalam diskusi kelompok. Selain  itu,  guru  menyarankan  untuk  mencari  cara  penyelesaian di buku agar kerjasama dalam kelompok lebih bisa terjalin. Untuk itu peneliti menyusun RPP, LKS, soal kuis, dan soal tes akhir siklus II beserta  pedoman penskorannya. Selain itu peneliti juga menyiapkan lembar observasi pembelajaran. Materi yang akan dipelajari pada siklus II ini adalah selisih himpunan dan komplemen suatu himpunan.
Tes akhir siklus II mengalami penngkatan darisiklus I. Hal tersebut ditandai dengan nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 71,3, pada siklus II menjadi 77.8 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 85. Pada siklus I, banyaknya siswa yang mencapai KKM sebanyak 16 siswa atau 44.5%, pada siklus II sebanyak 32 siswa atau 88.9%. Persentase rata-rata skor jawaban benar siswa pada siklus II berada  pada kriteria tinggi. 
Hasil observasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus II menunjukkan kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep masuk dalam kategori baik dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 82%. Kemampuan untuk mengklasifikasikan obyek - obyek  menurut  sifat-sifat  tertentu  (sesuai  dengan konsepnya dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 80%. Kemampuan siswa dalam memberi contoh dan non contoh dari konsep masuk dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 77%. Kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis masuk dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 76%,. Kemampuan siswa dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep masuk dalam kategori baik dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 81%. Kemampuan siswa dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu masuk dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 78%, Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah masuk dalam kategori cukup dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 79%. Nilai rata-rata 79 dengan kategori baik.
Refleksi dilakukan oleh peneliti dengan guru setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus II berakhir. Dari hasil refleksi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II telah relatif lebih baik dari pada pelaksanaan pembelajaran siklus I.
Berdasarkan data hasil observasi beberapa kekurangan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I telah diperbaiki, yaitu waktu yang diberikan oleh guru benar-benar dimanfaatkan oleh siswa sehingga tugas selesai dengan tepat waktu. Kerja sama siswa lebih bisa terjalin, ini bisa terlihat saat siswa diskusi kelompok ada siswa yang berusaha mencari cara penyelesaian di buku.
Berdasarkan hasil analisis tes siklus II dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas sebesar 77.8 dan rata-rata persentase nilai tes dalam satu kelas berada pada kriteria tinggi. Dalam analisis hasil tes siklus II menunjukkan bahwa semua indikator pemahaman konsep Matematika berada dalam kategori tinggi, sehingga berdasarkan indikator keberhasilan telah tercapai. Selain itu, 88.9% dari jumlah total siswa dalam satu kelas telah mencapai ketuntasan belajar individu sehingga ketuntasan belajar siswa berdasarkan indikator keberhasilan telah tercapai dan berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terlaksana sesuai langkah-langkah yang telah direncanakan. Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah  ditetapkan, maka indikator keberhasilan telah tercapai sehingga tindakan dihentikan.

Pembahasan
Dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Walaupun ada beberapa yang tidak sesuai dengan rencana, karena tidak semua soal pada LKS dapat dipresentasikan oleh siswa seperti yang terjadi pada siklus pertama. Selama kegiatan pembelajaran, terlihat aktivitas siswa lebih dominan dibandingkan dengan guru. Sehingga, proses pembelajaran tidak lagi merupakan pembelajaran yang terpusat pada guru, tetapi siswa menjadi lebih mandiri dalam proses pembelajaran. Belajar dengan cara diskusi kelompok, dimana kelompok terdiri dari anggota dengan tingkat akademis yang heterogen akan memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama. Biasanya siswa yang lebih pandai menjadi tempat bertanya teman yang lain.
Hasil belajar siswa setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II mengalami kenaikan secara signifikan dari pra tindakan, siklus I dan sikus II. Nilai rata-rata hasil belajar siswa naik 14.5% dari kondisi awal 56.8 menjadi 71.3 pada siklus I, dan meningkat lagi 6.5% menjadi 77.8 pada siklus II. Siswa yang memperoleh nilai ≥75 meningkat 8.3% dari kondisi awal 36.1% menjadi 44.4% pada siklus I, dan meningkat lagi 44.8% menjadi 88.9% pada siklus II. Dengan demikian siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan yaitu 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai ≥75, sehingga penelitian berhenti pada siklus II. Untuk lebih jelasnya, data peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan tes siklus II disajikan  pada tabel berikut.

Tabel 1. Nilai rata-rata matematika kelas VII A berdasarkan hasil tes siklus  I dan II
	
	Rata-rata
	Kategori

	Siklus I
	71.3
	Cukup

	Siklus II
	77.8
	Tinggi



Tabel 2. Ketuntasan belajar siswa kelas VII berdasarkan hasil tes siklus I dan II
	
	Ketuntasan Belajar

	Siklus I
	16 (44.5%)

	Siklus II
	32 (88.9%)



Berdasarkan tes yang dikerjakan siswa secara individu, nampak pula adanya peningkatan pada masing-masing indikator pemahaman konsep matematika siswa dari siklus I ke siklus II. Penghitungan didasarkan atas banyaknya siswa yang menjawab benar untuk setiap butir soal yang menunjukkan masing-masing indikator pemahaman konsep matematika. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan persentase peningkatan pemahaman konsep matematika siswa untuk masing-masing indikator pemahaman konsep.
Hasil observasi kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa disajikan dalam tabel di bawah ini. 


Tabel 3. Peningkatan Hasil Observasi Siswa Siklus I dan Siklus II
	No.
	Indikator-Indikator Pemahaman Konsep Matematika
	Siklus I
(%)
	Siklus II
(%)

	1.
	Menyatakan ulang sebuah konsep.
	76
	82

	2.
	Mengklasifikasikan	obyek-obyek	menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).
	73
	80

	3.
	Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
	71
	77

	4.
	Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
	72
	76

	5.
	Mengembangkan	syarat	perlu	atau	syarat cukup suatu konsep.
	75
	81

	6.
	Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
	73
	78

	7.
	Mengaplikasikan	konsep	atau	algoritma pemecahan masalah.
	72
	79

	
	Rata-Rata
	73.1
	79



Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep dari siklus II mengalami peningkatan 6%, pada siklus I yaitu 76% presentase skor jawaban benar siswa masuk dalam kategori baik, sedangkan pada siklus II masuk dalam kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 82%. Kemampuan untuk mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) mengalami peningkatan 7%, pada siklus I yaitu 73% masih masuk dalam kategori cukup, sedangkan pada siklus II masuk dalam kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 80%. Kemampuan siswa dalam memberi contoh dan non contoh dari konsep mengalami peningkatan 6% pada siklus I yaitu 71% masuk dalam kategori cukup, sedangkan pada siklus II masuk dalam kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 77%. Kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis mengalami peningkatan 4%, pada siklus I yaitu 72% sudah masuk dalam kategori cukup, sedangkan pada siklus II masuk dalam kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 76%. Kemampuan siswa dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat suatu konsep mengalami peningkatan 6% pada siklus I yaitu 75% masuk dalam kategori baik, sedangkan pada siklus II masuk ke salam kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 81%. Kemampuan siswa dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu mengalami peningkatan 5% pada siklus I yaitu 73 masuk dalam kategori cukup, sedangkan pada siklus II masuk ke salam kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 78%. Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah mengalami peningkatan 6%, pada siklus I yaitu 72% masuk dalam kategori cukup, sedangkan pada siklus II masuk dalam kategori tinggi dengan persentase skor jawaban benar siswa sebesar 79%. Rata-rata aktivitas siklus I yaitu 73.1 meningkat 5.9% menjadi 79.
Dengan demikian penerapan pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siswa di SMP Negeri 1 Geneng Ngawi khususnya kelas VII, dapat meningkatkan pemahaman konsep Matematika siswa.

PENUTUP
Dari hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan bahwa sebagai berikut: 1) Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika adalah sebagai berikut: (a) Guru mengelompokkan siswa menjadi 8 kelompok menurut prosedur STAD, tujuh kelompok beranggotakan 4 orang siswa dan satu kelompok beranggotakan 5 orang siswa; (b) Guru menyampaikan presentasi kelas dengan memberikan materi pelajaran secara singkat; (c) Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan LKS; (d) Siswa menuliskan hasil diskusi kelompok mereka di papan tulis; (e) Guru bersama siswa melakukan pembahasan alternatif jawaban yang digunakan siswa dalam menjawab pertanyaan; (f) Guru	dan	siswa menyimpulkan 	masalah yang telah	siswa diskusikan dalam kelompoknya maupun hasil dari presentasi kelas; (g) Dilaksanakan kuis sebanyak 4 kali, kuis dikerjakan secara individu; (h) Menentukan poin kemajuan individu dengan membandingkan skor kuis baru yang diperoleh dengan skor kuis pada pertemuan sebelumnya; (i) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok-kelompok yang berprestasi; 2) Hasil belajar siswa setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II mengalami kenaikan secara signifikan dari pra tindakan, siklus I dan sikus II. Nilai rata-rata hasil belajar siswa naik 14.5% dari kondisi awal 56.8 menjadi 71.3 pada siklus I, dan meningkat lagi 6.5% menjadi 77.8 pada siklus II. Siswa yang memperoleh nilai ≥75 meningkat 8.3% dari kondisi awal 36.1% menjadi 44.4% pada siklus I, dan meningkat lagi 44.8% menjadi 88.9% pada siklus II. Dengan demikian siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan yaitu 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai ≥75. Nilai rata-rata aktivitas siklus I juga mengalami peningkatan yaitu 73.1 meningkat 5.9% menjadi 79.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan, selama pelaksanaaan penelitian dengan model pembelajaran kooperatif  tipe Student Achievement Divisions (STAD) yang telah dilakukan, peneliti memberikan masukan atau saran yang perlu dipertimbangkan oleh berbagai pihak berkaitan dengan penerapan model pembelajaran STAD sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri I Geneng, yaitu: 1) Kepada pihak sekolah, diharapkan agar metode belajar ini dapat menjadi metode alternatif yang digunakan di SMP Negeri 14 Yogyakarta dan dapat dilaksanakan secara bergantian dengan model pembelajaran yang lain. Karena penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa; 2) Kepada peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan model pembelajaran STAD dengan mencakup aspek selain pemahaman konsep dan mengaplikasikannya pada materi pembelajaran yang berbeda atau pada mata pelajaran selain  Matematika.
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